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ABSTRAK 

 

Kota Serang menuju kota metropolitan terus berbenah dengan membangun dan 

membenahi banyak jalan. Dalam rangka mengatasi kemacetan yang terjadi di 

beberapa ruas jalan di Kota Serang, maka perlu peninjauan dan pengkajian 

terhadap ruas-ruas jalan tersebut, salah satunya adalah ruas Jalan Cidadap- 

Walantaka. Ruas jalan ini merupakan jalan alternatif yang menghubungkan Kota 

Serang dengan Kabupaten Serang. Dipilih oleh pengendara bermotor karena 

kondisi saat ini belum mengalami kemacetan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui kinerja ruas Jalan Cidadap-Walantaka pada kondisi sebelum dan 

sesudah pelebaran, mengetahui nilai penghematan biaya pemakai jalan (PBPJ) 

sesudah pelebaran jalan, dan mengetahui kelayakan ekonomi terhadap rencana 

pembangunan pelebaran ruas Jalan Cidadap-Walantaka ditinjau dari parameter 

NVP, IRR dan BCR. Metode penelitian dengan menggunakan metode MKJI 1997 

dan metode Pacific Consultant International (PCI). Hasil dari penelitian diperoleh 

nilai derajat kejenuhan kondisi eksisting pada saat jam puncak hari kerja jam 

17.00-18.00 adalah 0,38 dengan tingkat pelayanan B. Dan setelah adanya 

pelebaran jalan menjadi 9 m pada awal rencana operasi tahun 2021 derajat 

kejenuhan 0,33 dengan tingkat pelayanan B. Penghematan biaya pemakai jalan 

(PBPJ) berdasarkan biaya operasional kendaraan dan nilai waktu diperoleh untuk 

kendaraan ringan sebesar Rp 8,167.57 dan untuk kendaraan berat sebesar Rp 

26,480.12. Dari segi kelayakan ekonomi diperoleh NPV > 0, BCR > 1 dan IRR = 

48,57 % sehingga pembangunan ruas Jalan Cidadap – Walantaka dinyatakan layak 

untuk dijalankan. 

 

Kata Kunci: Kinerja jalan, derajat kejenuhan, MKJI 1997, Pacific Consultant 

International (PCI), biaya operasioanal kendaraan, nilai waktu perjalanan, 

kelayakan ekonomi. 
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1.  Pendahuluan

1.1.  Latar Belakang 

Jaringan jalan mempunyai peran 

penting bagi suatu negara. Jalan 

sebagai penghubung, pertukaran 

sosial budaya, peningkatan 

perekonomian dan mempercepat 

aktivitas masyarakat di wilayahnya. 

Pertumbuhan ekonomi yang disertai 

peningkatan jumlah penduduk, 

peningkatan jumlah kendaraan, 

peningkatan lalu lintas angkutan 

barang/jasa dan sebagainya, perlu 

diimbangi dengan penambahan 

jaringan jalan baru ataupun 

penambahan kapasitas jalan eksisting 

yang terdapat di kawasan tersebut. 

Kota Serang sebagai ibukota Provinsi 

Banten yang merupakan wilayah 

baru hasil pemekaran Kabupaten 

Serang, memiliki luas wilayah 

266,74 km2 yang terdiri dari 6 

kecamatan yaitu Kecamatan Curug, 

Kecamatan Walantaka, Kecamatan 

Cipocok Jaya, Kecamatan Serang, 

Kecamatan Taktakan dan Kecamatan 

Kasemen. Jumlah penduduk Kota 

Serang 2019 sebanyak 652,192 jiwa 

dengan laju pertumbuhan penduduk 

2018 – 2019 sebesar 1,49 % dan laju 

pertumbuhan ekonomi 2019 sebesar 

6,44 % (Kota Serang Dalam Angka 

2020). Kota Serang menuju kota 

metropolitan terus berbenah dengan 

membangun dan membenahi banyak 

jalan. Dalam rangka mengatasi 

kemacetan yang terjadi di beberapa 

ruas jalan di Kota Serang maka perlu 

peninjauan dan pengkajian terhadap 

ruas-ruas jalan tersebut, salah satunya 

adalah ruas Jalan Cidadap-

Walantaka. Jalan Cidadap-Walantaka 

adalah jalan yang menghubungkan 

Kecamatan Cipocok Jaya dengan 

Kecamatan Walantaka dan sebagai 

jalur alternatif dari Kota Serang 

menuju Kabupaten Serang. Ruas 

Jalan Cidadap – Walantaka termasuk 

jalan kota dengan fungsi jalan lokal 

sekunder yang memiliki panjang 3,47 

km dengan tipe jalan dua lajur dua 

arah tak terbagi dan lebar jalan 4 – 5 

meter ini dipilih oleh pengendara 

bermotor karena kondisi saat ini 

belum mengalami kemacetan. Ruas 

jalan ini merupakan jalan alternatif 

yang menghubungkan Kota Serang 

dengan Kabupaten Serang.  Kota 

Serang yang terus mengalami 

perkembangan kota berupa 

bertambahnya perkantoran, industri, 

perdagangan dan sebagainya 

menyebabkan terjadinya migrasi 

penduduk  yang ingin meningkatkan 

kualitas hidup dengan memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, dan 

papan. Hal ini diikuti juga dengan 

meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan penduduk 

dan pertumbuhan ekonomi 

menyebabkan peningkatan arus lalu 

lintas yang menimbulkan kemacetan. 

Dengan kondisi tersebut maka ruas 

Jalan Cidadap-Walantaka pada suatu 

saat berpotensi mengalami 

peningkatan arus lalu lintas dan 

menimbulkan kemacetan. Biaya 

perjalanan pun menjadi tinggi. Ruas 

Jalan Cidadap-Walantaka 

direncanakan untuk berganti fungsi 

menjadi jalan kolektor sekunder 

sehingga perlu adanya peninjauan 

terhadap lebar jalan, kinerja jalan, 

biaya perjalanan dan kelayakan 

ekonomi. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kinerja ruas Jalan 

Cidadap-Walantaka pada kondisi 

sebelum dan sesudah pelebaran  
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2. Mengetahui nilai penghematan 

biaya pemakai jalan (PBPJ) 

sesudah pelebaran jalan 

3. Mengetahui kelayakan ekonomi 

terhadap rencana pembangunan 

pelebaran ruas Jalan Cidadap – 

Walantaka ditinjau dari parameter 

NVP, IRR dan BCR. 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1. Hambatan Samping 

Hambatan samping yang 

berpengaruh pada kapasitas dan 

kinerja jalan perkotaan seperti: 

a. Pejalan kaki 

b. Angkutan umum dan kendaraan 

yang berhenti 

c. Kendaraan lambat 

d. Kendaraan yang masuk dan keluar 

dari lahan di samping jalan 

e. Pedagang kaki lima 

2.2. Arus dan Komposisi Lalu 

Lintas 

Menurut MKJI 1997, arus lalu lintas 

(Q) adalah jumlah kendaraan 

bermotor yang melalui titik pada 

jalan per satuan waktu, dinyatakan 

dalam kend./jam (Qkend) smp/jam 

(Qsmp) atau LHRT (QLHRT Lalu 

Lintas Harian Rata-Rata Tahunan). 

2.3. Kecepatan Arus Bebas 

Menurut MKJI 1997, kecepatan arus 

bebas (FV) didefinisikan sebagai 

kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu 

kecepatan yang dipilih pengemudi 

jika mengendarai kendaraan 

bermotor tanpa dipengaruhi oleh 

kendaraan bermotor lain di jalan. 

Rumus kecepatan arus lalu lintas 

sebagai berikut: 

FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVCS 

dengan: 

 
2.4. Kapasitas 

Menurut MKJI 1997, kapasitas 

didefinisikan sebagai arus maksimum 

melalui suatu titik di jalan yang dapat 

dipertahankan per satuan jam pada 

kondisi tertentu. Untuk jalan dua-

lajur dua-arah, kapasitas ditentukan 

untuk arus dua arah (kombinasi dua 

arah), tetapi untuk jalan dengan 

banyak lajur, arus dipisahkan per arah 

dan kapasitas ditentukan per lajur. 

Rumus kapasitas sebagai berikut: 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

 

 

Dengan : 

C    = Kapasitas (smp/jam) 

CO    = Kapasitas dasar (smp/jam) 

FCW= Faktor penyesuaian lebar jalan 

FCSP= Faktor penyesuaian 

pemisahan arah (hanya untuk jalan 

tak terbagi) 

FCSF= Faktor penyesuaian hambatan 

samping dan bahu jalan/kereb 

FCCS= Faktor penyesuaian ukuran 

kota 

2.5. Derajat Kejenuhan 

Menurut MKJI 1997, derajat 

kejenuhan didefinisikan sebagai rasio 
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arus terhadap kapasitas, digunakan 

sebagai faktor utama dalam 

penentuan tingkat kinerja simpang 

dan segmen jalan. 

Rumus derajat kejenuhan sebagai 

berikut: 

𝐷𝑆 =  
𝑄

𝐶
 

Dengan : 

DS = Derajat kejenuhan 

Q   = Volume (arus) lalu lintas 

maksimum (smp/jam) 

C   = Kapasitas (smp/jam) 

2.6. Kecepatan Tempuh 

Menurut HCM 1994 tingkat 

pelayanan (level of service, LoS) 

adalah ukuran kualitatif yang 

menggambarkan kondisi operasional 

dalam arus lalu lintas, berdasarkan 

ukuran layanan seperti kecepatan dan 

waktu perjalanan, kebebasan untuk 

bermanuver, gangguan lalu lintas, 

kenyamanan, dan kenyamanan. 

Rumus untuk menentukan kecepatan 

tempuh adalah: 

𝑉 =
𝐿

𝑇𝑇
 

2.7. Tingkat Pelayanan Jalan 

Dalam HCM 1994 tingkat pelayanan 

(level of service, LoS) adalah ukuran 

kualitatif yang menggambarkan 

kondisi operasional dalam arus lalu 

lintas, berdasarkan ukuran layanan 

seperti kecepatan dan waktu 

perjalanan, kebebasan untuk 

bermanuver, gangguan lalu lintas, 

kenyamanan, dan kenyamanan. 

Karakteristik tingkat pelayanan jalan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 

 

 

 

Tabel 2.1. Karakteristik Tingkat 

Pelayanan 

 

 

2.8. Penghematan Biaya Pemakai 

Jalan 

Penghematan biaya pemakai jalan 

(PBPJ) atau keuntungan Biaya 

Pemakai Jalan (BPJ) adalah selisih 

antara BPJ sebelum adanya 

penanganan dan BPJ sesudah adanya 

penanganan. Penghematan biaya 

pemakai jalan merupakan jumlah 

penghematan biaya operasi 

kendaraan dan nilai penghematan 

waktu yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Dengan  
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 2.9. Biaya Operasional Kendaraan 

Biaya operasional kendaraan (BOK) 

diartikan sebagai biaya total yang 

dibutuhkan untuk mengoperasikan 

kendaraan pada suatu kondisi lalu 

lintas dan jalan untuk suatu jenis 

kendaraan per kilometer jarak 

tempuh dalam satuan rupiah per 

kilometer. Komponen biaya BOK 

terdiri dari: 

1. Biaya tidak tetap (running cost) 

a. Konsumsi bahan bakar  

b. Konsumsi oli/ pelumas 

c. Pemakaian ban 

d. Pemeliharaan (suku cadang dan 

mekanik) 

2. Biaya tetap (standing cost) 

a. Asuransi 

b. Bunga modal 

c. Depresiasi  

d. Over head 

Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK): 

1. Pemakaian bahan bakar 

a. Kendaraan ringan 

Y=0,05693S² - 6,42593S + 

269,18576 

b. Kendaraan berat bus 

Y=0,21692S² - 24,15490S+ 

954,78824 

c. Kendaraan berat truk 

Y=0,21557S² - 24,17699S + 

947,80882 

2. Pemakaian minyak pelumas 

(oli) 

a. Kendaraan ringan 

Y=0,00037S² - 0,04070S + 2,20403 

b. Kendaraan berat bus 

Y=0,00209S² - 0,24413S + 

13,29445 

c. Kendaraan berat truk 

Y=0,00186S² - 0,22035S + 12,06436 

3. Pemakaian ban 

a. Kendaraan ringan 

Y=0,0008848S – 0,0045333 

b. Kendaraan berat bus 

Y=0,0012356S– 0,00064667 

c. Kendaraan berat truk 

Y=0,0015553S– 0,0059333 

4. Biaya pemeliharaan 

a. biaya suku cadang 

1) Kendaraan ringan 

Y=0,0000064S + 0,0005567 

2) Kendaraan berat bus 

Y=0,0000332S+ 0,00020891 

3) Kendaraan berat truk 

Y= 0,0000191S + 0,0015400   

 

b. biaya mekanik 

1) Kendaraan ringan 

Y=0,00362S + 0,36267 

2) Kendaraan berat bus 

Y= 0,02311S + 1,97733 

3) Kendaraan berat truk 

Y=0,0 1511S + 1,21200 

c. Biaya penyusutan 

(depresiasi) 

1) Kendaraan ringan 

Y=1 / 2,5 S + 100 

2) Kendaraan berat bus 

Y=1 / 9,0 S + 315 

3) Kendaraan berat truk 

Y=1 / 6,0 S + 210 

d. Biaya Bunga modal 
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1) Kendaraan ringan 

Y=150 / (500S) 

2) Kendaraan berat bus 

Y=150 / (2571,42857S) 

3) Kendaraan berat truk 

Y=150 / (1714,28571S) 

e. Biaya asuransi 

1) Kendaraan ringan 

Y=38 / 500S 

2) Kendaraan berat bus 

Y=60 / (2571,42857 S) 

3) Kendaraan berat truk 

Y=61 / 1714,28571S 

f. Biaya over head  

1) Kendaraan ringan =10% 

2) Kendaraan berat bus = 10 

% dari sub total  

3) Kendaraan berat truk =  

10 % dari sub total 

2.10. Nilai Waktu 

Nilai waktu adalah besarnya uang 

yang akan dibayarkan seseorang 

untuk menghemat satu satuan waktu 

perjalanan (Tamin, 2000). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

metode income approach dan metode 

running speed approach. 

1. Metode Income Approach 

Faktor yang digunakan dalam 

metode ini adalah Pendapatan 

Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dan jumlah waktu kerja dalam satu 

tahun per orang. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

𝜆 =
𝑃𝐷𝑅𝐵/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛
 

2. Metode Running Speed Approach 

Pendekatan dalam melakukan 

perhitungan nilai waktu dilakukan 

dengan asumsi bahwa pengemudi 

kendaraan akan menggunakan jalan 

yang lebih baik untuk menghindari 

permasalahan lalu lintas seperti 

kemacetan maupun kerusakan jalan 

(Krisnawati, 2014). Perhitungan ini 

berdasarkan dari teori Herbert 

Mohring, dimana pengendara 

cenderung mencari rute dengan biaya 

operasi kendaraan minimum dari 

beberapa alternatif jalan yang 

tersedia. Persamaan dari total biaya 

operasi kendaraan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑐 = 𝐹 (𝑆) +
𝑃

𝑆
 

Dengan 

 
Dari persamaan di atas didapat nilai 

waktu (P): 

 

Dengan : 
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2.11. Analisis Kelayakan Ekonomi 

Ada 3 (tiga) parameter dalam analisis 

kelayakan ekonomi, yaitu: 

1. Nilai Sekarang (Net Present 

Value, NPV) 

Parameter ini didasarkan pada 

konsep diskonto (memotong) 

seluruh aliran kas ke nilai 

sekarang untuk mendapatkan nilai 

netto. Jika NPV > 0, maka 

dikatakan proyek tersebut layak. 

2. Laju Pengembalian Modal 

(Internal Rate of Return, IRR) 

IRR merupakan suatu nilai 

petunjuk yang identik dengan 

seberapa besar suku bunga yang 

dapat dihasilkan oleh investasi 

tersebut dibandingkan dengan 

suku bunga bank yang berlaku 

umum (suku bunga pasar atau 

Minimum Attractive Rate of 

Return/MARR). Jika IRR> suku 

bunga MARR, maka proyek 

tersebut dapat dijalankan. 

3. Keuntungan dan Biaya (Benefit 

Cost Ratio, BCR) 

Parameter ini didasarkan atas 

perbandingan antara manfaat dan 

biaya. Jika BCR > 1, maka 

dikatakan proyek tersebut layak. 

3. Metodologi Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Data Geometrik 

Ruas Jalan Cidadap – Walantaka 

memiliki kondisi geometrik, fasilitas 

jalan dan tipe lingkungan sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.1. Denah Lokasi 

4.2. Analisis Volume Lalu Lintas 

Dari hasil analisis didapat volume 

lalu lintas (Q) tertinggi terjadi pada 

hari Kamis jam 17.00 – 18.00 yaitu 

saat jam pulang kerja yaitu 535 

smp/jam, dapat dilihat pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1. Hasils Analisis Total Volume Lalu Lintas smp/jam hari Kamis 

 

Sumber: Hasil Analisis 

4.3. Analisis Hambatan Samping 

Pengamatan dilakukan pada hari 

kerja jam 17.00 – 18.00 WIB di 

kedua lajur, masing-masing 

sepanjang 200 meter dengan tipe 

kejadian hambatan samping dan 

faktor bobot yang dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Hasil Analisis Hambatan Samping Pada Hari Kerja Pukul 17.00 – 18.00 WIB 

 

          Sumber: Hasil Analisis 

4.3. Analisis Kecepatan Arus Bebas 

Sebelum melakukan perhitungan 

untuk menentukan kecepatan arus 

bebas, terlebih dahulu menentukan 

faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kecepatan arus bebas yang 

dapat dilihat pada MKJI 1997. 

Sehingga: 

FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVCS 

      = (44 + (-9,5)) x 0,93 x 0,95 

      = 30,48 km/jam 

4.4. Analisis Kapasitas Ruas Jalan 

Sebelum melakukan perhitungan 

untuk menentukan kapasitas ruas 

jalan, terlebih dahulu menentukan 

faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kapasitas ruas jalan yang 

dapat dilihat pada MKJI 1997. 

Sehingga: 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

   = 2900 x 0,56 x 1,00 x 0,92 x 0,94 

   = 1404 smp/jam 

 

4.5. Analisis Derajat Kejenuhan 

Setelah volume lalu lintas dan 

kapasitas jalan diketahui, maka 

derajat kejenuhan dapat dihitung 

dengan rumus: 

DS = Q/C 

      = 535/1404 

      = 0.38 

Dengan DS 0,38 maka tingkat 

pelayanan jalan untuk ruas Jalan 

Cidadap – Walantaka saat ini adalah 

B. 

4.6. Kecepatan Tempuh 

Untuk mendapatkan kecepatan 

tempuh peneliti mengambil data 

lapangan berupa waktu tempuh 

dengan cara berkendara menyusuri 

rute jalan yang diamati sebanyak 2 

(dua) kali pergi pulang pada jam 

sibuk antara jam 17.00 – 18.00 di hari 

kerja. Hasil analisis dapat dilihat 

pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Hasil Analisis Kecepatan 

Tempuh Ruas Jalan Cidadap – 

Walantaka 

 
Sumber: Analisis 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

waktu tempuh rata-rata yang 

dibutuhkan adalah 10,385 menit atau 

0.17 jam dengan  kecepatan tempuh 

rata-rata 20,048 km/jam dibulatkan 

menjadi 20 km/jam. 

4.7. Pertumbuhan Lalu Lintas 

Pertumbuhan ekonomi Kota Serang 

pada tahun 2019 menurut BPS Kota 

Serang adalah sebesar 6,44%. Pada 

penelitian ini peneliti mencoba untuk 

memprediksi kinerja ruas jalan 

Cidadap – Walantaka 20 tahun 

mendatang yang dapat dilihat pada 

tabel 4.4. 
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Tabel 4.4. Proyeksi Kinerja Ruas 

Jalan Cidadap – Walantaka 20 Tahun 

Mendatang 

 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Dari tabel di atas diperkirakan pada 

tahun 2030 tingkat pelayanan jalan 

adalah D yang artinya ruas jalan 

tersebut sudah jenuh atau tidak 

memenuhi pelayanan terhadap fungsi 

jalan. 

4.8. Kinerja Ruas Jalan Dengan 

Penanganan 

Untuk meningkatkan kinerja ruas 

jalan dibutuhkan penambahan 

kapasitas jalan dengan melakukan 

pekerjaan pelebaran jalan. 

Direncanakan pelebaran jalan 

menjadi 9 meter dengan lebar bahu 

jalan 1 meter. 

Sehingga Kapasitas Ruas Jalan 

Cidadap - Walantaka setelah 

mengalami pelebaran jalan adalah: 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

   = 2900 x 1,25 x 1,00 x 0,92 x 0,94 

   = 3135 smp/jam 

Dalam penelitian ini diperhitungkan 

perkiraan arus lalu lintas yang beralih 

(diverted)  dan arus lalu lintas yang 

timbul akibat adanya alternatif jalan 

baru (induce traffic). Rumus Diverted 

sebagai berikut: 

 
Dengan 

 

 

      = 71 % 

Sedangkan Induce traffic 

menunjukkan besar arus lalu lintas 

yang bertambah dengan dibukanya 

jalan baru sebesar 20%. 
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Tabel 4.5. 

Proyeksi Kinerja Ruas Jalan Cidadap – Walantaka Setelah Penanganan Hingga 

Mencapai Tingkat Pelayanan D (Jenuh) 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

kinerja ruas jalan Cidadap – 

Walantaka setelah penangan dengan 

melebarkan jalan menjadi 9 meter, 

maka diperkirakan derajat kejenuhan 

melebihi 0,75 (tingkat pelayanan D) 

terjadi pada tahun 2033. 

4.9. Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) 

Berdasarkan hasil survei harga satuan 

komponen biaya operasional 

kendaraan (harga finansial) yang 

digunakan dalam penghitungan BOK 

adalah sebagai berikut 
Tabel 4.6. Kendaraan Yang 

Mewakili, Harga Kendaraan dan 

Harga Ban 

 

Sumber: Hasil Survei 

Tabel 4.7. Kendaraan Yang Mewakili, 

Harga BBM dan Harga Pelumas 

 

Sumber: Hasil Survei 

 

Sedangkan upah mekanik Rp 25.000,- 

per jam. 

Kendaraan Terdepresiasi dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 =  
ℎ𝑟𝑔. 𝑘𝑒𝑛𝑑. −𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛
 

dengan Nilai Residu asumsi=20% 

dari harga kendaraan baru,  Masa 

Penyusutan=5 tahun sehingga dari 

rumus di atas diperoleh: 

Kendaraan ringan terdepresiasi 

sebesar Rp 35,400,000,- dan 
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kendaraan berat terdepresiasi sebesar 

Rp 42,742,857,- 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat 

hasil analisis besaran biaya 

operasional kendaraan (BOK) Ruas 

Jalan Cidadap – Walantaka sebelum 

pelebaran dan sesudah pelebaran.

 

Tabel 4.8. 

Hasil Analisis Biaya Operasional Kendaraan Ringan Sebelum Pelebaran 

 

 

                         Sumber: Hasil Analisis 

Tabel 4.9. 

Hasil Analisis Biaya Operasional Kendaraan Berat Sebelum Pelebaran 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 
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Tabel 4.10.  

Hasil Analisis Biaya Operasional Kendaraan Ringan Setelah Pelebaran 

 

 

 

Tabel 4.11.  

Hasil Analisis Biaya Operasional Kendaraan Berat Setelah Pelebaran 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat jalan 

setelah pelebaran memiliki nilai 

BOK yang lebih kecil dibandingan 

dengan jalan eksisting sebelum 

pelebaran, hal ini menunjukkan 

bahwa pelebaran jalan memiliki 

keuntungan dibandingkan dengan 

jalan sebelum pelebaran. 
4.10. Nilai Waktu 

1. Metode Income Approach 

Diasumsikan jam kerja untuk semua 

pekerja sama yaitu 8 jam/hari. Dalam 

satu minggu didapat 40 jam kerja dan 
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dalam setahun ada 51 minggu, maka 

jam kerja selama setahun adalah 2040 

jam/tahun. 

 

Tabel 4.12. Nilai Waktu Perjalanan Di Kota Serang 

 

Sumber: Hasil Analisis 

2. Metode Running Speed Approach  

 
Tabel 4.13.  

Turunan dari F’ (direct cost) terhadap S (kecepatan) Kendaraan Ringan 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

Tabel 4.14  

Rekapitulasi Perhitungan Nilai Waktu Kendaraan Ringan 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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Tabel 4.15.  

Turunan dari F’ (direct cost) terhadap S (kecepatan) Kendaraan Berat 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

Tabel 4.16.  

Rekapitulasi Perhitungan Nilai Waktu Kendaraan Berat 

 
Sumber: Hasil Analisis 

4.11. Penghematan Biaya Pemakai Jalan (PBPJ) 

 

Tabel 4.17.  

Penghematan Biaya Pemakai Jalan (PBPJ) terhadap BOK 
 

Kendaraan 
BOK Jalan 

Lama (Rp/km) 

BOK Jalan 

Baru (Rp/km) 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

PBPJ (Rp) 

Kendaraan 

Ringan 
2,961.24 1,481.07 3.47 5,142.99 

Kendaraan Berat 9,037.51 4,240.80 3.47 16,666.57 

Sumber: Hasil Analisis 

Tabel 4.18.  

Penghematan Biaya Pemakai Jalan (PBPJ) terhadap Nilai Waktu 

 

Kendaraan 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

Waktu 

Tempuh 

Jalan 

Lama 

(Jam) 

Waktu 

Tempuh 

Jalan 

Baru 

(Jam) 

Selisih 

Waktu 

Tempuh 

(Jam) 

Nilai 

Waktu 

(Rp/kend-

jam) 

PBPJ 

(Rp) 

Kendaraan 

Ringan 
3.47 0.33 0.06 0.28 10,978.48 3,024.57 

Kendaraan 

Berat 
3.47 0.25 0.07 0.18 54,338.59 9,813.55 

Sumber: Hasil Analisis 
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Tabel 4.19.  

Penghematan Biaya Pemakai Jalan (PBPJ) terhadap BOK dan Nilai Waktu 

 

Kendaraan 
PBPJ BOK  

(Rp) 

PBPJ Nilai Waktu 

(Rp) 

TOTAL  

(Rp) 

Kendaraan Ringan 5,142.99 3,024.57 8,167.57 

Kendaraan Berat 16,666.57 9,813.55 26,480.12 

       Sumber: Hasil Analisis 

 

4.12. Manfaat Ekonomi  
Tabel 4.20.  

Volume Lalu Lintas Harian Rata – Rata Kend/Jam 

 

 
 MC LV HV Total 

Total WCP  5933 664 113 6710 

Total WPPC  7134 1290 222 8646 

Rata-Rata  6534 977 168 7678 

                Sumber: Hasil Analisis 
 

Tabel 4.21.  

Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Setelah Pelebaran Jalan 

 

Lalu Lintas 
Kendaraan Pada Pelebaran Jalan 

Total 
MC LV HV 

Total Rata-Rata Kendaraan 6,534 977 168 7,678.00 

Diverted (71%) 4,638.79 693.67 118.93 5,451.38 

Induce Traffic (20%) 2,352.06 351.72 60.30 2,764.08 

Total Kendaraan tahun 2019 10,192.26 1,524.12 261.30 11,977.68 

Sumber: Hasil Analisis 
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Tabel 4.22.  

Penghematan Biaya Pemakai Jalan Per Tahun 

 

 
 

4.13. Analisis Biaya Pembangunan 

Biaya konstruksi pembangunan jalan 

1,0 m2 termasuk biaya cut and fill 

estimasi 50 cm, penyiapan tanah 

dasar,  pondasi bawah 30 cm, pondasi 

atas 20 cm, lebar perkerasan 9 meter, 

bahu jalan 1 meter, serta saluran kiri 

dan kanan yaitu sebesar Rp 825.000,-

. Sedangkan biaya pembebasan lahan 

sebesar Rp 350.000,-/m2. 
 

Tabel 4.23. Perkiraan Rencana Biaya 

Pembangunan Ruas Jalan Cidadap – 

Walantaka, Kota Serang 

 

4.14. Analisa Kelayakan Ekonomi 

Dasar-dasar asumsi untuk 

perhitungan analisis kelayakan 

ekonomi pembangunan jalan  ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pembebasan lahan dan 

konstruksi: 2020 

2. Awal Operasi: 2021 

3. Jangka waktu pengamatan: 15 

tahun 

4. Tahun Basis Harga : 2019 

5. Karena ini proyek pemerintah 

maka biaya investasi tidak 

dimasukkan ke dalam cash flow 

6. Biaya pemeliharaan diasumsikan 

besarnya 2% dari investasi 

4.14.1. Net Present Value (NPV) 

Rumus umum yang digunakan dalam 

perhitungan NPV adalah: 
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dimana: 

NB = Net Benefit 

i = Diskon faktor 

n = tahun (waktu) 

Pada tabel 4.23 dapat dilihat hasil 

analisis Nilai Present Value (PV) 

dengan Suku bunga sebesar 12%. 

 

Tabel 4.24.  

Analisis Net Present Value 

 

 

Sumber: Hasil Analisis 

Dari Tabel 4.23 di atas dapat dilihat 

bahwa payback period pada tahun 

2024 dengan nilai Net Present Value 

(NPV) Rp 3,348,981,145,-. Nilai 

NPV > 0 maka proyek layak 

dijalankan. 

4.14.2. Analisis Benefit and Cost 

Ratio (BCR) 

BCR didapat dengan rumus: 

𝐵𝐶𝑅 =  
𝑃𝑉 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡𝑠

𝑃𝑉 𝑐𝑜𝑠𝑡
 

          =  
41,061,109,980

37,114,783,443
 

        = 1,09 

BCR > 1 maka proyek layak 

dijalankan. 

 

4.14.3. Internal Rate of Return 

(IRR) 

Rumus IRR sebagai berikut: 

 
dimana: 

i1 = Tingkat diskonto yang 

menghasilkan NPV+ 

i2 = Tingkat diskonto yang 

menghasilkan NPV- 

NPV1 = Net Present Value 

bernilai positif 

NPV2 = Net Present Value 

bernilai negatif 

  

Dengan i1 = 12 % dan i2 = 25 %, maka 

analisis IRR dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

https://chittaniadevitasari.files.wordpress.com/2011/11/npv.png
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Tabel 4.25. 

Analisis Internal Rate of Return (IRR) 

 

 

Dari Tabel 4.24 di atas dapat dilihat 

IRR pada tahun ke-4 adalah 48,57 % 

dimana IRR > suku bunga MARR, hal 

ini berarti bahwa proyek tersebut 

layak secara finansial. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pengolahan 

data yang dilakukan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja ruas Jalan Cidadap – 

Walantaka: 

a. Pada kondisi eksisting 

diperoleh nilai Derajat 

Kejenuhan (DS)  = 0,38 dengan 

tingkat pelayanan B. Jika 

pertumbuhan ekonomi sebesar 

6,44 % maka diprediksi pada 

tahun 2030 tingkat pelayanan 

ruas Jalan Cidadap – 

Walantaka adalah D yang 

berberarti kondisi lalu lintas 

sudah mengalami  kejenuhan 

(DS > 0,75) 

b. Apabila dilakukan penanganan 

dengan memperlebar ruas jalan 

menjadi 9 meter, maka 

diperoleh nilai Derajat tingkat 

(DS) pada tahun 2021 (rencana 

awal operasi) sebesar 0,33 

dengan tingkat pelayanan B. 

Dan diprediksi pada tahun 2033 

tingkat pelayanan ruas jalan 

Cidadap – Walantaka adalah D 

yang berberarti kondisi lalu 

lintas sudah mengalami  

kejenuhan (DS > 0,75). 

2. Penghematan Biaya Pemakai 

Jalan (PBPJ) berdasarkan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) 

dan Nilai Waktu dengan panjang 

jalan 3,47 km untuk kendaraan 

ringan sebesar Rp 8,167.57 dan 

untuk kendaraan berat sebesar Rp 

26,480.12.  

3. Hasil analisis kelayakan ekonomi 

pembangunan ruas Jalan Cidadap 

– Walantaka diperoleh NPV > 0, 

BCR > 1 dan IRR = 48,57 %, pada 

tahun ke-4, sehingga 

pembangunan ruas Jalan Cidadap 

– Walantaka dinyatakan layak 

untuk dijalankan. 
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5.2. Saran 

Untuk menyempurnakan penelitian 

ini maka penulis menyarankan: 

1. Melakukan analisis terhadap 

keselamatan lalu lintas 

2. Melakukan analisis terhadap nilai 

waktu dengan menggunakan 

metode lain yang lebih akurat. 
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